BAB I
TINJAUAN UrMur
TENTANG PERMASALAHAN TEOLOGI

Pembahasan untuk masalah ini, sengaja peneliti hanva
mencantumkan beberapa persoalan yang sering kali muncul
dalam pembahasan teologi. Hal ini dimaksudkan agar tidak
terjadi pelebaran pembahasan didalamnya. Di samping 1itu
sesuai dengan batasan masalah yang sudah diberikan di bab
rendahuluan. maka dengan tidak bermaksud menganggap
permasalahan yang lain tidak penting, peneliti berusaha
untuk memaparkan 5 (lima) persoalan saja. Dan dalam
pembahasan ini, peneliti mencoba memberikan gambaran
secara umum tentang persoalan-perscalan teologi vang
sering muncul dengan disertai alasan-alasan yang menyertai
dari masing-masing aliran atau golongan yang terlibat
didalamnva. Sehingga dalam pembahasan ini akan tampak
jelas aliran-aliran yang memberikan argumennya dalam
mempertahankan pendirian dan pendapatnya.

Persoalan-perscalan teologi yang sesungguhnya ada
dalam percaturan para teolog pada hakekatnya banyak sekali
dan ruang pembahasannyapun cukup mendasar. Beberapa
persoalan vang akan dipaparkan di bawah ini, dengan maksud

untuk dapat memberikan gambaran secara umum tentang hasil
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premikiran para teolog terdahulu vyang nantinya akan
dijadikan sebagai pisau analisa untuk pemikiran-pemikiran
teologis A. Hassan. Sehingga akan dijadikan satu Kkorelasi
pemikiran yang sudah terbangun oleh para teolog dan
dengan sendirinyva akan terlihat kecenderungan pemikiran
A. Hassan dalam beberapa persoalan teologi.

Dalam paparan pembahasan 1ini, peneliti sengagja
mengambil pendapat-pendapat vang .kuat vang saling
bertentangan antara satu aliran dengan aliran vang lain,
jadi tidak secara keseluruhan aliran atau golongan akan
disebutkan tapi cukup beberapa aliran saja yang it dirasa
sudah cukup mewakili dari pemikiran-pemikiran yahg ada.

A. Sifat-sifat Tuhan

Dalam teologi Islam terdapat rertentnagan
mengenal masalah apakah Tuhan mempunyai sifat atau
tidak 7. Jika Tuhan mempunyai sitat-sifat itu mestilah
kekal seperti halnya dengan dzat Tuhan. Dan selanjutnya
jika sifat-sifat itu kekal, maka yvang bersifat kekal
bukaniah satu tetapi banyak. Tegasnya, kekalnya
sifat-sitat akan membawa pada faham banyak yang kekal
(ta addud al-qudama’ atau multiplicity of eternals).
Dan ini selanjutnya membawa pula kepada faham syirik

atau polvtheisme. Suatu hal yang tak dapat diterima



dalam teoiogl_l

Aliran Mn tazilah yang memberikan kepada akal
daya yang besar mencoba menyelesaikan persoalan ini
dengan mengatakan bahwa Tuhan tidak mempunvai sifat.
Definisi mereka tentang Tuhan, sebagai dijelaskan oleh
al-Asy ari, bersifat negatit. Tuhan tidak mempunyai
pengetahuan, tidak mempunyai kekuasaan, tidak
mempiinyai hajat dan sebagainya. Ini tidak berarti bahwa
Twvhan bagi mereka tidak mengetahui, tidak berkuasa,
t.idak hidup dan sebagainya. Tuhan tetap mengetahui,
berkuasa dan sebagainyva tetapl mengetahui, berkuasa dan
sebagainya bukanlabh sifat dalam arti kata sebenarnya.
Arti “"Tuhan mengetahui” kata Abu al-Huzail seperti yang
dikutip Harun Nasution, bahwa betul Tuhan mengetahui
tetapi bukan dengan sifat, tapi mengetahui dengan
pengetahuan—-Nya dan pengetahuan itu adalah Tuhan
Sendiri_2 Dengan demikian, pengetahuan Tuhan.
sebagaimana dijelaskan adalah Tuhan sendiri, yaitu dzat
atan esensi Tuhan. Begitupun dengan sifat-sifat yang
lain.

Dengan jalan ini Abu al-Huzail mencoba mengatasi

persoalan adanya Tuhan lebih dari satu kalau dikatakan

L-Hapun Nasution., leclogl fsizm dlir
Perbapdinean. U1-Fress. Jakarta, Cet. V., 1286. him. 13%
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Tithan mempunyai sifat yang berwujud sendiri diluar dzat
Tuhan. Dengan membuat sifat Tuhan adalah dzat Tuhan,
persoalan adanya yang qadim selain dari Tuhan menjadi

hilang dengan sendirinya. Inilah vang dimaksud kaum

Mu“tazillah dengan "nafy a]—sifat“_3

Sedangkan arti “Tuban mengetahui dengan
esensinya, Kkata al-Jubba“i, ialah untuk mengetahui,
Tuban tidak berhajat kepada suatu sifat dalam bentuk
pengetahuan atau keadaan mengetahuil. Abu Hasyim,
sebaliknya berpendapat, bahwa arti “"Tuhan mengetahui
melalul esensinya’, ialah Tuhan mempunyail keadaan

mengetahui. Tetapi sesunggnhnya terdapat perbedaan
faham antara pemuka-pemuka Mu tazilah tersebut, mereka
sepakat mengetahui bahwa Tuhan tidak mempunyai Sifat.4

Kaum Asy ariah membawa penyelesaian vang
berlawanan dengan faham Mu'tazilah di atas. Mereka
dengan tegas mengatakan babwa Tuhan mempunyai sifat.
Menurut al-Asy ari sendiri, tidak dapat diingkari
bahwa Tithan mempunyai siftat, kareua perbuatan-
perbuatan-Nya, di samping menyatakan bahwa Tuhan

mengetahui. menghendaki. berkuasa dan sebagainya Juga

menyat.akan bahwa Ia mempunyai pengetahnian, kemauan dan

[ b i 4., hlm. 133-133



daya. Dan menurut al-Baghdadi. terdapat konsensus di
kalangan kaum Asy ariah bahwa daya, pengetahuan, hayat,
kemanan. pendengaran. penglihatan dan babda Tiuhan
adalah kekal Sifat-sifat ini, kata al-Ghazali, seperti
yang dikutip Harun Nasution. mengatakan. tidaklah sama
dengan, malahan lain dari esensi Tuhan tetapi berwujud
dalam esensi itu sendiri. Uraian-uraian ini juga
membawa faham banyak yang kekal, dan untuk mengatasinya
kaum Asy ariah mengatakan., bahwa sifat-sitftat itu
bukanlah Tuhan, tetapi tidak pula lain dari Tuhan.
Karena sifat-sifat tidak lain dari Tuhan, adanya
sifat-sifat tidak membawa kepada faham banyak keka1.5

Kelihatannya faham kekuasaan dan kehendak mmtlak
Tuhanlah vang mendorong kaum Asv ariah memilih
penyelesaian di atas. "Siftat’® mengandung arti tetap
dan kekal, sedang "keadaan” mengandung arti berubah.
Selanjutnya. sifat mengandung arti kuat dan keadaan
mengandung arti lemah. Oleh karena itu, mengatakan
Tuhan tidak mempunyai sifat. tetapi hanya mempunyai
keadaan, tidaklah segaris dengan konsep kekuasaan dan
kehendak mutlak Tuhan, Tuhan mesti memprmyai
sifat-sifat yang kekal.

Kaum Mu-tazilah. karena tidak berpendapat bahwa
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Tuban mempunyai kekuasaan dan kehendak vang betul-betnul
mutjak, tetapi Kkekuasaan dan kehendak mutlak vang
mempunyai batas-batas tertentu. dapat menerima faham
bahwa Tuhan tidak mempunvai sifat.

Kaum Maturidiah golongan Bnkhara, karena Jjuga
mempertahankan kekuasaan mmtlak Tuhan, berpendapat
bahwa Tuhan mempunyai sifat-sifat. Persoalan banyak
vang kekal, mereka selesaikan dengan mengatakan,
bahwa sifat-sifat Tuhan kekal melalui kekekalan yang
terdapat dalam esensi Tuhan dan bukan melalui kekekalan
sitat-sifat itu sendiri: juga dengan meungatakan bahwa
Tuhan bersama siiat-Nya kekal, tetapi sifat-sifat itu
sendiri tidaklah kekal.

Golongan Samarkand dalam hal ini kelihatannya
tidak sefaham dengan Mn tazilah, Kkarena al-Maturidi

mengatakan bahwa sifat bukanlah Tuhan tetapi pula tidak

lain dari Tuhan.®

Dalam persoalan ini. Syekh Muhammad Abduh dalam
sebuah karyanya "Risalah Tauhid” menegaskan, mengenai
masalah apakah sifat itu termasuk esensi Tuhan ataukah

lain dari esensi Tuhan, ia jelaskan bahwa hal itu

terletak di luar kemampuarn manusia untuk
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7 Tetapi sungguhpiun demikian., ia

mengetahuinya.
kelihatannya lebih cenderung kepada pendapat bahwa
sifat termasuk esensi Tuhan walaupun ia tidak dengan
tegas mengatakan demikjan.8

Sedangkan persoalan Anthropomorphisme (masalah
pendiskusian tentang avat-ayat al-Qur an vang
menggambarkan bahwa Tuhan mempinyai sifat-sirat
Jasmani) hal ini tampak terlihat pada ayat-avat antara
lain pada surat Thaha ayat 5. 39. surat al-Qashas ayat

88, surat Shad avat 75 dan sebagainva. Dalam hal inipun

terjadi perselisihan di antara teolog.
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29
"Supaya engkau dia?gh di bawah pemeliharaanKu".
(QS. Thaha ayat 39) ‘

“Segala sesuatu akan biﬁ?sa selain wajah Allah”.
(QS. al-Qashas ayat 88)

"Allah berfirman: Hai Iblis apakah vang
menghalangi kamu mntuk bersnjud kepada vyang
telah Kucipt?gan dengan kedua tanganKu ?". (Q@S.
Shad ayat 75)

Kaum Mu tazilah yang memberikan kepada akal daya
yang besar berpendapat, bahwa Tuhan tidak dapat
dikatakan mempunyai sifat-sifat jasmani. Bila Tuhan
dikatakan mempunyai sifat jasmani, demikian kata Qadi
Abd al-Jabbar yang dikutip oleh Yunan Yusuf, tentulah
Tuhan diciptakan sebagai kemestian dari sesuvatu yang
bersgifat jasmani.18 Oleh sebab itu kaum Mu tazilah
menafsirkan ayat-avat tersebut metaforis. Atau dengan
lain kata ayat-ayat al-Qur an yang menggambarkan bahwa
Tuhan bersifat jasmani, diberi takwil Mu’tazilah dengan
pengertian vang layak bagi kebesaran dan keagungan
Allah.

Demikianlah, Mu tazilah memahami kata “istaway"”

dalam surat Thaha ayat 5 dengan ‘“al-istila” wa

al-galabah" (menguasai dan mengalahkan), kata “aini”

0.7 b i d., hlm. 479
11.7p 7 d., him. 625
12.7 b i d.. nlm. 741

13.DR.  Yunan Yusuf, Corak Pemikirann Kalam Tafsir Al-Azhar.
Pustaka Panjimas, Jakarta, 1990, hlm. 88
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dalam surat Thaha ayat 39 dengan “ilmi" (pengetahuan
Kn), kata “wajbah” dalam surat al-Qashas ayat 88 dengan
“zatuhu ay nafsuhu' (dzat-Nya yakni diri-Nya), kata
"vad" dalam ’éﬁ&ht Shad ayat 75 dengan  “al-quwwah"
(kekuatan).14

Kaum Asy‘aﬁiah Juga tidak menerima anthopomor—
phisme dalam arti bahwa Tuhan mempunyai sifat-sifat
Jasmani yang sama dengan sifat-sifat jasmani manusia.
Sungguhpun demikian mereka tetap mengatakan bahwa Tuhan
sebagai disebut dalam al-Qur an, mempunyai mata, muka,
tangan dan sebagainya itu tidak sama dengan vang ada
pada manusia. Mereka berpendapat bahwa kata-kata ini
tidak boleh diberi interpretasi lain. Seperti kata
Asy'ari yang dikutip oleh Harun Nasution, Tuhan
mempunyai dua tangan, tetapi itu tidak boleh diartikan
rahmal, atau kekuasaan Tuhan. Lebih lanjut ia
menjelaskan bahwa Tuhan hidup dengan hayvat, tetapi
hayat vyang tidak sama dengan hayat manusia, dan
mempunyai tangan, tetapi tangan yvang tidak sama dengan
tangan manusia-15 Tentu timbul pertanyaan, jika tidak
sama dengan yang ada pada manusia, maka bagaimana
sifat tangan, mata, muka dan sebagainya itu ? Jawab

4.7p 14
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al-Asy ari : "Tuhan mempunyai mata dan tangan yang tak
dapat diberikan gambaran atau definisi".16

Argumen kaum Asy ariah dalam hal ini agaknya
adalah sebasai berikunt : Manusia adalah lemah dan
akalnva tak sanggup memberikan interpretasi jauh
tentang sifat-sifat jasmani Tuhan yvang tersebut dalam
al-Qur-an sedemikian rupa sehingga meniadakan sifat-
sifat tersebut. Tetapi sebaliknya, sungguhpun akal
manusia lemah. akal tak dapat menerima bahwa Tuhan
mempunyai anggota badan seperti vang disebut oleh kaum

17 Oleh karena itu Tuhan mempunyai

anthropomorphisme.
sijfat—-siiat Jjasmani seperti vang disebut dalam
al-Qur an tetapi dengan tak ditentukan bagaimana (bila
kaifa) vaitn dengan tidak mempunyai bentuk dan batasan

8 Al-Qur an mengatakan

(la yynkayyvaf wa la ynhad).l
bahwa Tuhan mempunyai tangan dan manusia harus menerima
itu. Kalau manusia tak dapat mengetahuinya, itu adalah
karena Tuhan Maha Kuasa dan dapat mempunyai bahkan juga
menciptakan hal-hal vang tak dapat diselami akal

mamisia yvang lemah.

Kawum Maturidish Bukhara berbeda dengan

+
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Asy ariah. Sebagaimana aliran lain, mereka Jjuga
berpendapat Tuhan tidaklah mempunyai sifat-sifat
jasmani. Ayat-ayat al-Qur’an yang menggambarkan Tuhan
mempunvai sifat jasmani haruslah diberi takwil. Oleh

sebab itu, menurut al-Bazdawi vang dikutip Yunan Yusuf,

kata "istaway " haruslah difahami dengan arti
"al-istila “ala Al-syvafi’i wa al gahr ‘alaihi
15

(mensuasai sesuatun dan memaksanya). Demikian Jjuga
avat—ayval vang menggambarkan Tuhan mempunyai dua mata
dan dua tangan, bukanlah berarti Tuhan mempunyai
anggota badan.

Sedangkan kamm Maturidiah Samarkand, sebagai
biasanya dalam hal-hal fain, mengambil posisi
Mu tazilah. Al-Maturidi sebagai vyang dikutip Harun
Nasution, mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
tangan. muka., mata dan kaki adalah kekunasaan Tuhan.
Tuhan tidak mempunyvai badan, sungguhipun tidak sama
dengan badan Jasmani, karena badan tersnsun dari
substansi dan acecident (Jauhar dan “ard). Manusia
berhajat pada anggota badan. karena tanpa anggota badan

manusia menjadi  lemab; adapun Twhan tanpa anggota

o
badan, Ja tetap Maha Kuasa."V
¥ DR, Yunan Yusuf. Op. Ciz.. him. 33

L Harun Hasution. Qp. <it.. him. 132



B. Kekuasaan dan Kehendak Mutlak Tuhan

Tuhan sebagai pencipta alam semesta haruslah
mengatasi segasla yang ada, bahkan harus melampaui
segala aspek vang ada itu. Ia adalah eksistensi yang
mempunyai kehendak dan kekuasaan yang tidak terbatas.
Sebab tidak ada eksistensi lain yang mengatasi dan
melampaul eksistensiNya. Tuhan difabami sebagai
eksistensi vyang esa dan unik. Inilah makna wwmum yang
diamnt dalam memahami apa yang dimaksud dengan
kekuasaan dan kehendak muatlak Tuhan. 41

Namm dalam sejarah perkembangan ilmu kalam,

terdapat perbedaan konsep tentang kekuasaan dan

kebendak mutlak Tuhan ini. Didasari oleh perbedaan
pemahaman terhadap kekuatan akal, 1Twungsi wahyi,
kebebasan serta kekuasaan manusia dalam mewnjudkan

kehendak dan perbuatanvva, konsep tentang kekuasaan dan
kehendak mutlak Tuhan pun turut pula berbeda.

Aliran kalam rasional, vang memberikan dayva yarg
besar pada akal serta memberikan kebebasan kepada
manusia wuntuk melaksanakan kehendak dan perbuataanya,
kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan tidak lagi difahami
dalam pengertian yvang mutlak semutlak-mutlaknya, tetapi
sudah terbatas. Keterbatasan kekuasaan dan kehendak

.
LopE. Yunan Yusuf. oo Cifl. him, 73



mutlak Tuhan itu terjadi oleh adanya keadilan serta
Janji-janii 1Tuhan sendiri terhadap manusia.

Secara lebih jelas. kaum Mu tazilah mengatakan
bahwa kekuasaan Tuhan sebenarnva tidak mutlak lagi.
Ketidakmutlakan kekuasaan Tuhan itu disebabkan oleh
kebebasan yang diberikan Tuhan kepada manusia, keadilan
Tuharn sendiri, adanya kewajiban-kewajiban Tuhan
terhadap manusia serta adanya hukum alam (sunnatullah)
vang menurut al-Qur an tidak pernah berubah. de

Oleh gebab itu dalam pandangan M tazilah
kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan berlaku dalam
Jalur bukum-hukum yang tersebar di tengah alam semesta.
Jtutah sebabnya dalam pandangan Mu taziltalh kemutlakan
Twuhan menjadi terbatas. Untuk menduking pendapat ini
Mu“tazilah mempergunakan dasar surat al-Ahzab ayat
62.23 di samping ayat—ayat yang menjelaskan tentang
kebebasan manusia vang disinggung dalam pembicaraan
tentang free will dan predestination. Surat al-Ahzab

ayat 62 tersebut berbunyi :
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"Dan tidak engkaun peroleh Hagi sunnatullah (hukum
alam) itu berubah—rnbah".2

Secara gamblang ayat di atas memang menjelaskan
bahwa +tidak akan dijumpai perubahan dalam hukum alam
tersebut. FKaum Mu tazilah sangat menekankan adanya
hukum alam ciptaan Tuhan ini. Al-Jahiz, salah seorang
pemiuka Mutazilah mengatakan bahwa tiap-tiap benda
mempunyai natur atau hukum alam sendiri vang
menimbulkan efek tertentu menurut naturnya masing-
masing. Benda dengan naturnya itu tidak dapat
menghasilkan kecuali efek vyang ditimbulkan oleh
naturnya itu, seperti api tidak dapat menghasilkan
apa—apa kecuali gﬁﬁéin.zs Sumnatullah tersebut tidak
mengalami perubahan atas kehendak Tuhan sendiri, dan
dengan demikian merupakan batasan bagi kekuasaan dan
kehendak mutlak Tuhan.26

Kebebasan mamusia, yang memang diberikan Tuhan
kepadanva, baru bermakna kalau Tuhan membatasi
kekuasaan dan kehendak mutlakNya. Demikian pula
keadilan Tuhan, membuat Tuban sendiri terikat pada
norma-norma keadilan yang bila dilanggar membuat Tuhan
bersifat tidak adil atau dzalim. Dengan demikian dalam

24'Departemen Agama RI.. Op. Cit.. hlm. 679
25-Hapun Nasution, Loc. Cit.

28.-7 b i d.. hlm. 121



pemahaman Mu tazilah Tuhan tidaklah memperlakukan
kehendak dan kekuasaanNya secara mutlak, tetapi wsudah
terbatas.27
Berlainan dengan kaum Mn’tazilah, kaum Asy ariah
berpendapat, bahwa akal yang mempunyail daya yvang kecil
dan manusia tidak mempunyai kebebasan atas kehendak
dan perbuatannya, kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan
haruslah berlaku semut lak-mutlaknya. 28 Al-Asy ari
sendiri menjelaskan dalam kitab “al-Ibanah” seperti
yvang dikutip Harun Nasution, mengatakan :
"Bahwa Tuhan tidak tunduk kepada siapapun; di
atas Tuhan tidak ada suatu dzat lain yang dapat
membuat hukum dan dapat menentukan apa yaug bgbeh
dibuat dan apa yvang tidak boleh dibuat Tuhan®.
Tuhan bersifat absolut dalam kehendak dan
kekuasaanNyva. Seperti kata al-Dawwani vang dikutip
Harun Nasution.
"Tuhan adalah Maha Pemilik (al-Malik) vang
bersifat absolut dan berbuat apa saJja yang
dikehendakiNya di dalam kerajaanNya dan tak
seorangpun vang dapat mencela perbuatanNya, yaitu
sungguhpun perbuatan-perbuatan itu oleh akal
manusig dipandang bersifat tidak baik dan tidak
adil".99

Dalam hubungan ini, al-Baghdadi mengatakan

2T.pR. Yunan Yusuf. Op. Cit.. hlm. 75
28.7b i d.. hlm. 76

29.Yarun Nasution. Op. Cit., hlm. 118
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bahwa boleh saja Tuhan me larang apa yang telah

diperintahkanNya dan memerintahkan apa vang dilarang-

Nya. Lebih tegas ia mengatakan -
“Tvhan bersifat adil dalam segala perbuatanNva.
Tidak ada suatn laranganpun bagi Tuhan. Ta bunat
3apa saja vang dikehendakiNyva. Seluruh makhliuk
milikNya dan perintahNya adalah di atas segala
perintah. Ia tak bertanggung Jawab,l tentang
perbnatan-perbuatanNva kepada siapapun’ .’

Kemit.lakan kekuasaan dan kehendak Tithan vyang

digambarkan di atas dapat pula dilihat dari faham kaum

Asv’ ariah, bahwa Tuhan dapat meletakkan beban vyang
tak terpikul pada manusia, dan dari keterangan

al-Asy ari sendiri. bahwa sekiranya Tuhan mewahyukan
bahwa berdusta adalah baik, maka berdusta mestilah baik
dan bukan burnuk.

Bagi kaum Asy ariah, Tuhan memane tidak terikat
kepada apapun, tidak terikat kepada JanJji-Jgangi,
unorma-norma keadilan dan sebagainya.

Avst-ayat al-Qur an yang dijadikan sandaran oleh
kanum Asy’ariah wuntuk memperkuat pendapat di atas
adalah surat al-Burnj avat 16, surat Yanus ayat 499,
surat al-Sajadah ayat 112 dan sebagainya.32
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"Yang berbuat 3 vang dikehendakiNya". (QS.
al-Buruj avat 61)

“Jika Tuhan menghendaki. niscaya beriman sekalian
orang vang berada di bumi. Adakah engkanu memg%sa

maimsia supayva beriman ?7. (Q@S. Yunus ayat 99)

“Jika Kami kehendaki. niscava Kami berilah
petunjuk kepada tisp-tisp orang, tetapi telah
tetaplah perkataanii, bahwa akan kupenuhkan

neraka Jahanam dengan %;n dan manusia sekalian”
(QS. al-Sajadah avat 13)

Avat-ayat tersebut d4i atas difahami oleh Asy ari
sebagai pernvatsan tentang kekuasaan dan kehendak
mutlak Tuhan. Kehendak Tuhan mestilah berlaku. Bila
kehendak Tuhan tidak berlaku, itu berarti Tuhan 1lupa,
lalai dan lemah untuk melaksanakan kehendakNya itu.
Sedangkan sifat lupa, lalai apalagi lemah, adalah
sifat-sifat yang mustahil bagi Allah. Oleh sebab itu,
kebendak Tuhan tersebutliah vang berlakn, bukan kehendak

vang lain. Manusia berkehendak setelah Tuhan sendiri
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menghendaki agar manusia berkehendak. Tanpa dikehendaki
oleh Tuhan, manusia tidak akan berkehendak apa-apa. Ini
berarti kehendak dan kekuasaan Tuhan wmesti berlaku
semtlak-mutlaknva dan sepenuh-penmihnya. Tanpa makna
itw maka kekuvasaan dan kehendak mutlak Tunhan tidak
punya arti apa—apa.36

Adapun kaum Maturidi. golongan Bukhara menganut
pendapat, bahwa Tuhan mempunyai kekuasaan matlak.
Menurut al-Bazdawi, Tuhan memang berbuat apa saja yang
dikehendakiNya. Tidak ada yang dapat menentang atau
memaksa Tuhan, dan tidak ada larangan—-larangan terhadap
Tuhan. Akan tetapi walaupun bagaimana Juga, faham
mereka tentang kekuasan Tuhan tidaklah semutlak faham
Asy’ariah.37 Kemudian dalil-dalil naqli vang
dipergunakan sama dengan dalil-dalil naqli vang
dipergunakan oleh kaum Asy ariah.SS

Sedangkan golongan Samarkand, tidaklah sekeras
goloungan Bukhsera dalam  mempertahankan remutlakan
kekuasaan Tuhan, tetapi tidak pula memberikan batasan
sebanyak yang diberikan Mu tazilah bagi . kekuasaan
mit.lak Tuhan. Batasan—-batasan yang diberikan golongan

Samarkand ialah :

36-DR. Yunan Yusuf, Op. Cit.. hlm. 78
37'Harun Nasution, Op. Cit.. hlm. 122

38'DR. Yunan Yusuf. Loc. Cit.
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Kemerdekaan dalam kemanan dan perbuatan vang menurut

pendapat. mereka, ada pada manusia.

N

Keadaan Tuhan menjatuhkan hukuman bukan sewenang-
wenane, tetapi berdasarkan atas kemerdekaan manusia
dalam mempergunakan daya vang diciptakan Thuhan dalam
dirinva untuk berbaat baik atau Jahat.
3. Keadaan hukuman-hukuman Tuhan tak boleh tidak mesti
ter&adl.ag
Untuk memperkuat pandangan di atas., Maturidiah
Samsrkand mempergunakan dalil-dalil naqli, yakni surat

al-Maidah avat 48, surat al-An am ayvat 149 dan surat
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"Kalau Allah menghendaki, niscaya la jadikan kamu

wmat yang satu, tetapi Ta hendak mencoba kamu
tentang apa vang diberikanNya kepada kamui, sebab

M Yarun Nasution. Los, it
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itu berlomba-lombalah kiTu memperbuat kebaikan'.
(QS. al-Maidah ayat 48)

"Katakanlah: Bagi Allah ada hujjah (dalil) vang
kuat. Kalau Dia menghendaki, niscaya diﬁunjukiNya
kamu kebaikan”. (QS. al-An’am ayat 149)
"Jika Tuhan menghendaki, niscava beriman orang
vang ada di bumi. Adakah engkau mema&ga manusia
supaya beriman ?". (QS. Yunus ayat 99)

Ayat—-ayat di atas difahami, bahwa Tuhan
sebenarnya berkuasa membuat manusia yang ada di bumi
menjadi beriman, atau membuat semua manusia berada
dalam petunjuk Allah. Namun Allah tidaklah menghendaki

hal itu, disebabkan oleh kemerdekaan dalam kemauan dan

perbuatan yvang memang ada pada manusia.

Keadilan Tuhan
Fuham keadilan Tuhan dalam pemikiran teologi

banyak tergantung pada pandangan, apakah manusia

. mempunyai kebebasan dalam berkehendak dan berbuat

ataukah manusia itu hanya terpaksa saja. Perbedaan
pandangan terhadap bebas atau tidak bebasnya manusia
ini, menyebabkan peherapan makna keadilan, vang

sama—-sama disepakati mengandung arti meletakkan sesuatu

x
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pada tempatnya, menjadi berbeda-beda.4?

Aliran teologi rasional yang menekankan
kebebasan manusia cenderung memahami keadilan Tuhan
dari sudut kepentingan manusia. Sedangkan aliran
teologi tradisional yvang memberi tekanan pada
ketidakbebasan manusia di tengah kekuasaan dan kehendak
mutlak Tuhan, cenderung memahami keadilan Tuhan dari
sudut Tuhan sebagai pemilik alam semesta.

Kaum Mu“tazilah mempunyai tafsiran khusus
terhadap prinsip keadilan. Bagi mereka, semua perbuatan
Tuhan bersifat keadilan semata-mata, tidak ada satu
perbuatanpun yang bisa dikatakan salah satu dzalim.

Mereka mengatakan, bahwa Tuhan tidak berbuat
suatu perbuatan, kecuali ada tujuan dan hikmahnya.
Perbuatan yang tidak bertujuan pada alam manusia
dikatakan perbutan ngawur. Apakah lagi bagi Tuhan,
tidak pantas sama sekali. Orang yang bijaksana ialah
orang yang mengambil mantfaat dari perbuatannya untuk
dirinya sendiri atau memberi manfaat untuk kepentingan
orang lain. Karena Tuhan tidak perlu mengambil manfaat
untuk diri-Nya sendiri, maka perbuatan-perbuatan-Nya

. . ~ 3 3
dimaksudkan untuk memberi manfaat kepada manu31a.4‘J

g Tunan Yusuf. Jp. Jir.. him. T3
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Jadi alam ini berjalan menurut tujuan yang telah
ditentukan. Gerakan bintang, pergantian siang dan
malam, gunung berapi dan bencana alam dan sebagainya,
kesemuanva ada tujuannva., vaitu untuk kebaikan manusia
di dunia. Kalau kita melihat bermacam-macam keburukan
di dunia ini dan kita tidak bisa mengetahui tujuannya,
maka tidak berarti bahwa Tuhan menghendaki keburukan-—
keburukan itu sendiri. Satu-satunya tafsiran ialah
bahwa akal manusia tidak sanggup mengetahui semua sebab
dan tujuan—tujuannya.46

Jelaslah kiranya, bahwa faham keadilan bagi kaum
Mu "tazilah mengandung arti kewajiban—-kewajiban yang
harus dihormati Tuhan. Keadilan bukanlah hanya berarti
memberi upah kepada yang berbuat baik dan memberi
hukuman kepada vyang berbuat salah. Faham "Tuhan
berkewajiban membuat apa yvang terbaik bagi manusia”
saja mengandung arti yvang luas sekali, seperti tidak
memberi beban yang terlalu berat bagi manusia,
pengiriman Rasul dan Nabi, memberi manusia daya uﬁtuk
melaksanakan kewajiban-kewajibannya dan sebagainya.
Semua ini merupakan kewajiban-kewajiban Tuhan terhadap

“Mithan terhadap manusia. Keadilan menghendaki supaya

6.7 b 1 d., him. 143
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Tuhan melaksanakan kewajiban-kewajibanNya itu. 47
Ayat-ayat al-Qur an yang dijadikan sandaran

dalam memperkuat pendapat Mu tazilah di atas adalah

surat al-Anbiya ayat 47, surat Yasin ayat 54 dan 1lain

seba
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"Kami letakkan neraca yang adil pada hari kiamat
maka tiadalah teraniaya seorang sedikitpun. Jika
usahanya seberat biji sawi. niscaya Kami hadirkan
Juga. Cukuplah higl memperhitungkannya”. (QS.
al-Anbiya avat 47)

"Maka pada hari ini. seorang tiada teraniaya
sedikitpun, dan kamu tiada dibalas melainkan
menurut, %Ha vang telah kamu kerjakan”. (QS. Yasin
ayat 54)

Ayat—ayat tersebut di atas dalam pandangan
Mu"tazilah, sebagai dijelaskan Abd al-Jabbar vang

dikutip Yunan Yusuf, mengandung makna keadilan Tuhan.

4"Harun Nasution. Jp. Jir.. him. 175
481 Yunan Yusuf. Ov. Cir.. hlm. 79
4
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Demikianlah. ayat 47 surat al-Anbiya ditatfsirkan oleh
Mu tazitah bahwa Tuhan tidak akan menganiaya seseorang
sedikitrun, tidak menahan seseorang walau sedikit, dan
Ta mempergunakan neraca (al-mawazin) dengan adil untuk
melakukan perhitungan dengan cermat.

Begitu juga, dalam menafsiri ayat 54 surat Yasin
dikatakan, bahwa Tuhan bersifat adil, sebab di akhirat
kelak seseorang tidak diminta pertanggungan jawab atas
kesalahan atau dosa orang lain. Seseorang hanya
bertanggung Jjawab atas dosanya sendiri.5l

Kaum Asy ariah, karena percaya pada mutlaknya
kekuasaan Twuhan, mempunyai tendensi vyang sebaliknya.
Mereka menolak faham Mn tazilah bahwa Tuhan mempunyai
tujuan dalam perbuatan-perbuatan-Nya. Bagi mereka
perbuatan-perbuatan Tuban tidak mempunvai tujnuan.,
tujuan dalam arti sebab yang mendorong Tuhan untuk
berbuat sesunatu. Betul mereka akui bahwa perbuatan-
perbuatan Tuhan menimbulkan kebaikan dan keuntungan
itu, tetapi pengetahuan manpur kebaikan serta
keuntingan-keuntungan itu, tidaklah menjadi pendorong
bagi Tuhan untuk berbuat. Tuhan berbnat semata-mata
karena kekuasaan dan kehendak mutlak-Nya dan bukan

karena kepentingan manusia atau karena tujuan lain.

(3}
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Dengan demikian mereka mempunyai tendensi untuk
meninjau wujud dari sudut kekuasaan dan kehendak Tuhan.

Keadilan mereka artikan dengan "menempatkan
sesuatun pada tempat vang sebenarnva, vaitu mempunyai
kekuasaan mutlak terhadap harta yang dimiliki serta
mempergunakannya sesuai dengan kehendak dan pengetahuan
pemilik"”. Dengan demikian keadilan Tuhan mengandung
arti bahwa Tuhan mempunyai kekuasaan mutlak terhadap
makhluk-Nva dan dapat berbuat sekehendak hati-Nya dalam
kerajaanﬂya.52

Oleh karena itu, Tuhan dapat berbuat apa saja
vang dikehendaki-Nya, sungguhpun hal demikian itu,
menurut pandangan manusia, adalah tidak adil. Kata
Asy’ari, Tuhan tidaklah berbuat salah kalau memasukkan
seluruh mamisia ke dalam surga dan tidaklah bersifat
dzalim Jjika Ia memasukkan seluruh manusia ke dalam
neraka.>S Perbuatan salah atau tidak adil adalah
perbuatan yang melanggar hukum, dan karena di atas
Tuhan tidak éda undang-undang atan hukum, perbuatan
Tuhan tidak pernah bertentangan dengan hukum. Dengan
demikian, Tuban tidak bisa dikatakan bersifat tidak

5Z.Haprun Nasution. Op. Cit.. him. 125

53.7 b i 4., hlm. 70
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Kemudian mengenai dalil-dalil vyang digunakan
dalam menopang pendapatnya ini, secara khusus tidak
ditemukan, hal ini disebabkan faham keadilan Tuhan
dalam pandangan Asy ari lebih bertitik berat pada makna
kekuasaan dan kehendak mutlak Tnhan., sehingga avat-—ayat
vang sering dipakai untuk menopang faham keadilan Tuhan
ini adalah ayat-ayat vyang Jjuga dipergunakan untuk
memperkuat pandangan tentang tentang kekuasaan dan
kehendak mutlak Tuhan tersebut.2?

Kaum Maturndiah Samarkand, dalam persoalan ini
ada kemiripan dengan kaum Mu " tazilah yang mempunyail
pandangan bahwa manusia mempunyai kebebasan dalam
kehendak dan perbuatan vang difahami oleh Mu tazilah,
'berusaha untuk menggarisbawahi makna keadilan Tuhan
sebagai lawan dari perbuatan dzalim Tuhan terhadap
manusia. Tuhan tidak akan membalas kejahatan, kecuali
dengan balasan yang seimbang dengan kejahatan itu.
Tuthan tidak akan memungkiri janji-janji-Nya yang telah
disampaikan kepada.manusia.56

Abu Mansur al-Muturidi memberi dalil pandangan

54.7 b i d.. hlm. 126
55.DR. Yunan Yusuf. Op. Cit.. hlm. 83

-7 b i d.. him. 82
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di atas dengan firman surat al-An am ayat 180 dan surat

at 9 o7
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“Barangsiapa vyang datang dengan (membawa) satu

kebaikan, maka baginya (pahala) sepuluh kali
lipat.. Barangsiapa datang dengan (membawa) satu
ke.jahatan, maka tiadalah 1ia dibalas melainkan
dengan seumpamanya., sedang Qgreka tiada
teraniaya’. (QS. al-An am ayat 60~

Sesungguhnya Allgg tiada memungkiri janji’. (QS.

Ali Imran ayvat 9)°
Sementara itn kaum Maturudiah Buikhara
berpendapat. bahwa keadilan Tuhan haruslah difahami
dengan konteks kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan.
Secara Jelas al-Bazdawi seperti vyang dikntip Yunan
Yusut. mengatakan bahwa Tuhan tidak mempiunyai  tujuan
dan tidak mempunyai unsur pendorong untuk menciptakan

60

kosmos, Tuhan berbuat sekehendak-Nya sendiri. Ini

berarti. demikian Harun Nasution, al-Bazdawi

Clepartemen Agama RED.. Jo. Jivo, nlm. 219
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berpendapat bahwa alam tidak diciptakan oleh Tuhan
untuk  kerentingan manusia.®! Atan dengan kata lain,
konsep keadilan Tuhan bukan diletakkan pada kepentingaun
manusia., tetapi pada Tuhan sebagai Pemilik Mutlak.

Sama dengan Taham keadilan Tuhan dalam kaum
Asy’ariah vang tidak menyebutkan secara khusus dalil
naqli vang dipergunakan untuk masalah tersebut, maka

Maturidiah Bukbharapun sama seperti itu.

D. Tagdir dan Kebebasan Manusia

Tuhan adalah pencipta alam semesta, termasuk di
dalamnya manusia sendiri. Selanjutnya Tuhan bersifat
Maha Kuasa dan mempunvai kehendak vang bersifat mutlak.
Di sini timbullah pertanyaan sampai dimanakah manusia
sebagail ciptaan Tnhan, bergantung pada kehendak dan
kekuasaan mutlak Tuhan dalam menentukan perjalanan
hidupnva 2 Diberi Tuhankah manusia Kkemerdekaan dalam
mengatur hidupnya ? Ataukah manusia terikat seluruhnya
pada kehendak dan kekuasaan mutlak Tuhan 7.

Dalam menanggapi pertanyaan—-pertanyaan seperti
ini kaum Qadariah berpendapat bahwa manusia mempunyai
kebebasan dan kemerdekaan dalam menentukan perjalanan
hidupnya. Menurut faham Qadariah manusia mempunyai

& B . - .o o -
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kebebasan dan kekuatan sendiri untuk  mewujudkan
perbuatan—-perbuatannya. Dengan demikian nama Qadariah
berasal dari pengertian bahwa manusia mempunyai
"gudrah" atau kekuatan untuk melaksanakan kehendaknya,
dan bukan berasal dari pengertian bahwa manusia
terpaksa tunduk pada "gadar" atau kadar Tuhan. Dalam
istilah Inggrisnya faham ini dikenal dengan nama 'free
will" dan “free act".62

Kaum Jabariah berpendapat sebaliknva. Manusia
tidak mempunyai kemerdekaan dalam menentukan kehendak
dan perbuatamnmya. Marnusia dalam faham ini terikat pada
kehendak mutlak Tuhan. Jadi nama Jabariah berasal dari
kata ‘“Jabara"” yang mengandung arti memaksa. Memang
dalam aliran ini terdapat faham bahwa manusia
mengerjakan perbuatannya dalam keadaan terpaksa. Dalam
istilah Inggris faham ini disebut “fatalism™ atau
“predestination”. Perbuatan—-perbunatan manusia telah
ditentukan dari semula oleh kada dan kadar Tuhan.53

Dalam sejarah teologi Islam, selanjutnya faham
Qadariah dianut oleh kaum Mu tazilah sedang faham
Jabariah, sungguhpun tidak identik dengan faham yang

dibawa Jahm ibn Safwan atau faham yang dibawa al-Najgjar

52.7 b i d., him. 31
63.7 4 i 4.



dan Dirar, terdapat dalam aliran al—Asy'ariah.64

Lebih lanjut, Mu tazilah yvang menganut faham
qadariahs5 berpendapat, manusia menciptakan perbuatan-—
perbuatannya sendiri. Berbuat baik dan berbuat buruk,
patuh dan tidak patuh kepada Tuhan, adalah atas
kehendak dan kemauan manusia sendiri. Sedangkan daya
(al-istita  ah) untuk mewnjudkan kehendak — tersebut
tersebut telah terdapat dalam diri manusia sebelum
manusia melakukan perbuatan.ﬁs

Adapun ayat-ayat al-Qur an yang dijadikan dalil
oleh aliran teologi rasional dalam memperkuat pendapat
mereka tentang "free will" atau kebebasan manusia ini
adalah surat Ali Imran ayat 133, surat al-Bagarah ayat

108, surat al-Ahgaf ayat 14 dan Sebagainya-67

64.7 b i d.. him. 37

65.Keum  Mutazilah. sebagai dijelaskan al-Syshrastani,
menentang sebutan "Hadariah” vang diberikan kepada mereka. Nama ini,
kata mereka. lebih tepat diberikan kepada orang vang percava kepada
kadar ‘luhan. Apakah sebabnya mereka diberi nama Qadariah, diJjelaskan
oleh Asy’ariah sebagai berikut: kaum Qadariah adalah kaum vang
memandang perbuatan-perbuatan mereka divajudkan oleh dayva mereka
sendiri dan bukan oleh Tuhan. Memang kaum Ma tazilah berpendapat
demikian, dan orang vang percaya hahwa perbuatan-perbuatan manusia
telah ditentukan Tuhan dari sebelumnya dikenal dalam Teologi Islam
bukan dengan nama Qadariah tapi dengan nama "Jabariah".

66.pR. Yunan Yusuf, Op. Cit.. hlm. 62

67.7 b i d., hlm. 63
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"RBersegeralah kamu kepad% keampunan dari Tuhanmu”
(QS. Ali Imran ayat 133)

"Giapa vyang menukar iman dengan kekafiran, maka
sesungguhnya 1ia telah sesat dggl Jjalan vang
benar'". (QS. al-Bagarah ayat 108)"

"Ttulah orang-orang yang akan mempunyai tempat di
surga, kekal mereka didalamnya, sebagai balasan
dari apa vang 7§elah mereka kerjakan”. (5.
al—-Rahfi ayat 29)

Ayat 133 snrat Ali Imran. menurut Abd al-Jabbar,
vang dikutip Yunan Yusnui, menunjukkan bahwa manusia
adalah pelaku perbuatannya sendiri yang bebas memilih.
Sebsb bila Tuhanlah vang menciptakan gerak manusia,
bukan manusia sendiri, tentu kata “al-musaraah”
(bersegera) harusiah digantungkan pada Tuhan,
mewujudkan atau meniadakannya. Dan itu berarti tidak
sesnai dengan rangsangan Tuhan bagi manusia untuk

bersegera memperoleh keampunan.

Ayat berikutnya Jjuga menunjukkan bahwa
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manusialah, bukan Tuhan yang melakukan perbuatan jahat.
Apabila Tuhanlah yang melakukan kejahatan itu, tentulah
perbuatan Jjahat tersebut dinisbahkan kepada manusia.
Demikian pula firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat
108 vyang menggambarkan dengan Jjelas bahwa manusia
sendirilah yang menukar keimanan dan kekufurannya. Dan
adalah benar bahwa wupaya untuk menukarkan sesuatu
dengan yang lain, merupakan pertanda dari kebebasan
memilih dan berbuat.’’

Selanjutnya Abd al-Jabbar mengatakan bahwa
manusialah sebagai pelaku perbuatamnya sendiri dengan
bébas, bukan Tuhan, ditegaskan dalam surat al-Ahgaf
ayat 14. Balasan surga dan neraka, rasa gembira dan
rasa susah, diberikan oleh Allah atas usaha yang
dilakukan oleh manusia sendiri. Sebab bila bukan
manusialah yang melakukan perbuatan itn, lalu diberi
balasan oleh Allah, tentulah ayat tersebut merupakan
kebohongan semata. Oleh sebab itu, pilihan atas kafir
dan iman terletak di tangan manusia sendiri, bukan oleh
rerbuatan dan kehendak Tuhan. 2

Sedangkan golongan yang memberikan daya kepada

akal manusia sangat lemah, menempatkan manusia pada

T1-DR. Yunan Yusuf. Op. Cit.. hlm. 64-85

7.5 b i d.. him. 65



posisi vang lemah serta banyak bergantung pada
kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan. Asy ari sendiri
sebagai tokoh terpenting dalam aliran Asy ariah, dalam
menjelaskan masalah "free will"” dan “predestination”
ini, menampilkan teori "al-kasb"” (Acouisition,
peroleban). Al-Kasb menurut Asy ' ari adalah sesuatu yang
terjadi dengan perantaraan daya vang diciptakan. atan
sesuatu vang timbul dari "al-muktasibh"” (orang yang
memperoleh) dengan perantaraan daya yang djc.ipl'.akan.73
Lyat-ayat al-tur an vang dijadikan dalil oleh
Asy ari wuntuk memperkust pendapat di atas adalah surat

al-Saffat ayat 96 dan surat al- In%an ayat 30 . 74
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"Allah vang mendjadikan kamu dan aoa vang kamu
perbuat”. (QS. al-Saffat avat 986)

" Kamt t.idak meughendaki kecuali _ _Allah vang
menghendaki”. (QS. al-Insan avat 30)

Asy ari memahami kata "wa ma ta malun’ dalam
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surat al-Saffat ayat 96 di atas dengan "apa yvang kamu
prerbuat” bukan "apa vang kamn buat”. Dengan demikian
ayvat ini mengandung arti Allah menciptakan kamu dan
perbuatan-perbuatan kamu. Jadi., dalam faham al-Asy ari,
perbuatan—perbuatan manusia adalah diciptkan Tuhan. Dan
tidak ada pembuat (fail atau agent) bagi kasb kecuali
Allan. "’

celanjutnya dalam surat al-Insan ayat 30 oleh
al-Asy ari diartikan, bahwa manusia tidak  bisa
menghendaki sesuatu, kecuali jika Allah menghendaki
manusia supaya menghendaki sesuatu itu.78 Jadi
seseorang tidak bisa menghendaki pergi ke Makkah,
kecuali Jjika Tuhan menghendaki seseorang itu supaya
berkehendak pergi ke Makkah. Ini jelas mengandimg arti
kehendak manusia adalah satn dengan kehendak Tuhan dan
bahwa kehendak yvang ada dalam diri manusia sebenarnya
tidak lain dari kehendak Tuhan.

Dalam tfaham al-Asy ari, ntuk terwvujudnya
perbuatan perlu. ada dua daya, dayva Tuhan dan daya
manisia. Tetapi yang berpengaruh dan efektif pada
akhirnya dalam perwujudan perbuatan ialah daya Tuhan.
Sebagai diterangkan oleh al-Isfarayini, daya manusia

T7-Harun Nasution. Op. Cit.. hlm. 107

8-7'b id. hlm. 110



tidaklah efektif kalau tidak disokong oleh daya
Tuhan. 9 |
Seperti dalam persoalan-persoalan sebelumnya,
aliran Maturidiah Samarkand dalam beberapa hal banyak
kemiripan dengan pendapat vang diajukan oleh
Mu“tazilah, begitupn dalam persoalan "free will"” dan
“predestination” ini Maturidiah Samarkand mengikuti
pendapat Mu“tazilah dalam arti sama-sama memberikan
daya vang besar terhadap akal manusia. menganut faham
kebebasan manusia dalam berbuat dan berkehendak . 80
Sebaliknya, Maturidiah Bukhara, dalam hal ini
lebih condong kepada faham Asy ariah yang mengatakan
bahwa manusia tidak mempunyai daya untuk mencipta. Daya
vang ada pada diri manusia itu banya bisa untuk
menjadikan manmsia mampu melakukan perbuatannya. Maka
dalam hal ini hanya Tuhan yang dapat menciptakan dan
dalam ciptaan Tuhan itu terdapat perbuatan marmsia. Ini
berarti manusia hanya dapat melakukan perbuatan vang

sudah diciptakan Tuhan bagi dirinya.B1

E. Konsep Iman

9.7 b id, hln. 111

BO'Har'un Nasution., Adkal dan Wahyu Dalam Islam., UI-Press,
Jakarta, Cet. II, 1986, hlm. 80

81DR. Vunan Yusuf, Op. Cit.. hlm. 87



Masalah iman yang berarti percaya, ramai pula
dibicarakan dalam teologi Islam. Pembicaraan tentang
iman ini berkisar di seputar, apakah iman itu hanya
sebatas pembenaran dalam hati sajia, ataukah iman Jjuga
barus sampai kepada pengetahuan rasio dan pengalaman
dalam kehidupan nyata ? Dengan kata lain, apakah iman
hanya "tasdig' (pembenaran tentang apa yang didengar),
ataukah harus meningkat sampai kepada "ma “rifat”
(mengetahui benar apa yang diyakini) serta “amal”
(perbuatan).

Bagi pemikiran teologi rasional, karena
memberikan daya vang knat kepada akal, iman bukan hanya
sekedar "tasdiag” (pembenaran tentang apa vang
didengar), tetapi juga 'ms rifat” (mengetahui benar apa
vang diyakini) serta "amal™ (perbuatan yang t.imbul
sebagai. akibat dari mengetahni Tuhan).82 Sedangkan bagi
pemikiran teologi tradisional, karena memberikan daya
vang kecil kepada akal, iman hanyalah sebatas “tasdig”
(pembenaran dalam hati tentang apa yang didengar).

Bagi kaum Mu tazilah, iman bukanlah sekedar
"tasdiq” dan “"ma rifah"”, tetapi harus meningkat pada
"amal’”. Itulah sebabnya, menurut Mu tazilah, iman

adalah pelaksanaan perintah-perintah Tuhan. Seseorang

82Harun Nasution. Muhammad Abduth, Op. Cit., hlm. 89



dikatakan tidak beriman, bila seseorang itu tahn
tentang Tuhan, tetapi tidak melaksanakan perintah-
perintah-Nva atau menentang—Nya.B8 Ronsep iman seperti
tergambar di atas diberi sandaran al-Qur an surat

a] Anfal avat 2.84
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"besungguhnya orang-orang vyang beriman. ialah
orang-orang vang bila disebut nama Allah gemetar
hatinya dan apabila dibacakan ayaf—ayaf Allah,
bertambahh imannyva, sedang mereka @“ bertawakal
kepada Allah”. (Q5. al-Anfal ayat 2)

Menurnt Abd al-Jabbar, ayat di atas mengandung
pokok-pokok pikiran bahwa iman bukanlah hanya
pembeuaran dalam hati., tetapi juga berbentuk pengalaman
dasmani. RKarena Allah di akhir avat tersebut menyatakan
bahwa sikap tawakal kepada Allah itn adalah wajib.
Sikap tawakal ini, demikian Abd. al-Jabbar, menuntut
manusia untuk melaksanakn usaha sesuai dengan tuntunan

vang diberikan oleh Allah. Bukan mengabaikan usaha atau

menyia-nyiakan diri, aeperti yang disebut oleh

S Harun Maszution., Owp. Cif.. him. 147
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orang-orang vang tidak mengerti.36

Sedangkan kaum Asy ariah memberikan konsep iman
dengan mengatakan “al-iman huwa al-tasdiq bi Allah”
(menerima sebagai benar informasi tentang adanya
Aliah). Al-Bazdawi mengatakan, bahwa iman adalah
penerimaan dalam hati dengan lidah bahwa tidak ada
Tuhan selain Allah dan bahwa tidak ada vyang serupa
dengan Dia.

Ayvat-ayat al-Qur an yang digunakan adalah surat

Ibrahim ayat 4, surat al-Syn’ara avat 195 dan surat
7_87
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"Kami tidak mengutus seorang Rasnlpun. melgénkan
dengan bahasa kaymnva”. (QS. Tbrahim ayat 4)

Yusuf ayat 1

“"Dengan bggasa Avab vang jelas”. (QS. al-Syu’ara’
ayat 195)

"Dan kamm sekali-kali tidak akan percaya kepada
kami, sekalipun kami adalah orang-orang vang
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benar”. (QS. Yusuf ayat 17)90

Ayat—ayat tersebut di atas, menurut Asy ari,
menjelaskan bahwa informasi tentang agama yang harus
diimani itu, disampaikan lewat lisan atau bahasa kaum
tempat Rasul itu diutus serta dalam bahasa Arab yang
jelas. Oleh karena itu, iman berarti "tasdig”
(pembenaran dalam hati) atas apa yang diturunkan oleh
Allah. Sementara itu penggalan surat Yusuf ayat 17 di
atas difahami Asy ari dengan mengatakan adanya hubungan
antara kata "Mu'min" dan "Sadiqin”. Oleh sebab itu,
iman adalah "al-tasdig bi al-galb" (pembenaran dengan
hati atas berita yang dibawa oleh Nabi dan Rasul).gl

Sedangkan kaum Maturudiah Samarkand mempunyai
kesamaan pendapat dengan Mu tazilah. Menurutnya, iman
adalah tasdig bukan lisan. Tasdig yang difahami adalah
tasdig sebagai hasil dari ma rifat. Tasdigq hasil
ma“rifat ini adalah tasdig yang dihasilkan melalui
renjelajahan “al-agl” bukan semata-mata berdasarkan
"al-sam’u’ (pendengaran).92 Sementara itu, Maturudiah
Bukhara dalam persoalan ini sependapat dengan
Asy ariah.

Di fihak 1lain. sesunggnhnya masih ada satu

0.7 b5 i d.. hlm. 350
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golongan vang berusaha ikut memecahkan persoalan
tentang siapakah Mukmin ?. Dalam hal ini ada golongan
Murji“ah yang memberikan pendapatnya, bahwa iman itu
sudah cukup dibuktikan dengan bacaan dua kalimat
syahadat_g8 Femuadian di saat tertentu dia melakukan
dosa besar, maka vang demikian itu tetap dihukumi
Mukmin dan selanjutnyva diserahkan kepada Allah wuntuk
memberikan hukuman tetapi pada dasarnya mereka tetap
Mukmin, karena iman itu urusan hati dan yang tahu hati
seseorang jitn hanya Allah. Bahkan kaum Murji”ah moderat
mengatakan bahwa iman itn tidak mempunyai sifat
bertambah atau berkurang dan tidak ada perbedaan antara
manusia dalam hal iman. 94
Selanjutnya, sebagai kesimpulan dapat
dikemmkakan bahwa golongan Murji“ah moderat, sebagai
golongan yang berdiri sendiri telah hilang dalam
sejarah dan ajaran—-ajaran mereka mengenai iman, kufr
dan dosa besar masuk ke dalam aliran Ahli Sunnah dan
Jama “ah. Adapun golongan Murji’ah ekstrim Jjuga telah
hilang sebagai aliran yang berdiri sendiri, tetapi
dalam praktek masib terdapat sebagian umat Islam vyang
menjalankan ajaran-ajaran ekstrim itnu, mngkin dengan
93-Harun Nasution. Op. Cit.. hlm. 23
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tidak sadar bahwa mereka sebenarnya dalam hal ini
mengikuti ajaran—-ajaran golongan Murji ah ekstrim. 95
Jadi kesimpulannya, menurut hemat. penulis
golongan Murji“ah tidak usah di maél ikkan sebagai bahan
perbandingan karena sundah cukup terwakili oleh golongan

atau aliran yang sudah tersebut di atas.
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